BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis datanya penelitian ini termasuk penelitian arsip (Archival
Research) merupakan penelitian terhadap fakta tertulis (Dokumen) atau berupa
arsip data - data yang berasal dari data eksternal. Indriantoro & Supomo (1999:23-
30).

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan
bab pertama, “penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif yaitu metode
penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah - masalah
dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realita atau setting yang holistis,
kompleks dan rinci. Indriantoro(1991:12).”

Sedangkan berdasarkan metodologi penelitian termasuk jenis non
behavior research yaitu penelitian yang ditujukan untuk mengkaji tentang
akuntansi pertanggung jawaban perusahaan terhadap pendapatan PT. Angkasa
Pura Il (Persero) Kualanamu Deli Serdang, dan tidak ditujukan untuk
menganalisis prilaku. (Indriantoro dan Supomo,1999:23-30).

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dimana penelitian
mendeskriptifkan  akuntansi  pertanggung jawaban perusahaan terhadap

pendapatan PT. Angkasa Pura Il (Persero) Kualanamu Deli Serdang.
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2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di PT. Angkasa Pura Il (Persero) Kualanamu Deli
Serdang Sumatera Utara.
3. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan selama kurang lebih lima bulan, dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
Waktu (Bulan) 2013

No Kegiatan Agustus September | Oktober | November | Desember

1 314|1|2(3(4]1(2|3|4(1(2|3|4|1|2|3|4
1. | Seminar Proposal
2. | Pengumpulan Data
3. | Analisis Data
4. | Penulisan Skripsi
5. | Bimbingan Skripsi
6. | Penyiapan Berkas
7. | Meja Hijau

B. Jenis Dan Sumber Data
Data merupakan faktor yang penting untuk menunjang suatu penelitian. Jenis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer : merupakan data yang berasal dari sumber pertama yang
dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan yang diteliti.
Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara

individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik),
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kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Dalam penelitian ini data primer
yang dikumpulkan berasal dari opini subjek yang diperoleh dari hasil
wawancara.

2. Data sekunder : merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara  tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak
dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah
RKAP tahun 2011 s/d 2013 PT. Angkasa Pura Il (Persero) Kualanamu Deli
Serdang, laporan keuangan PT. Angkasa Pura Il (Persero) Kualanamu Deli
Serdang tahun 2011 - 2014, literatur -literatur, jurnal, serta artikel yang
dibuat oleh pihak ketiga dan mempunyai relevansi dengan penelitian ini.

C. Metode Pengumpulan Data

1. Studi pustaka

Studi pustaka ini bertujuan untuk memperoleh data sekunder. Untuk
membekali diri akan teori akuntansi pertanggung jawaban, kondisi - kondisi
yang dibutuhkan sebagai syarat dapat diterapkannya sistem ini pada
perusahaan, serta teori - teori lain yang dapat membantu penulis dalam
menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya, maka
dilakukan studi kepustakaan dengan cara membaca literatur - literatur tentang
sistem akuntansi pertanggung jawaban.

2. Studi lapangan
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Untuk memperoleh gambaran yang sesungguhnya tentang hal - hal yang
berkaitan dengan efisiensi penerapan sistem akuntansi pertanggung jawaban,
penulis melakukan penelitian langsung pada PT. Angkasa Pura Il (Persero)
Kualanamu Deli Serdang. Data yang didapat dari lapangan berasal dari
pengamatan dan pengambilan data dengan melakukan cara sebagai berikut:
Wawancara

Dilakukan dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara
kepada responden, kemudian jawaban-jawaban responden dicatat / direkam.

D. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel
Sesuai dengan judul yaitu penerapan akuntansi pertanggung jawaban dengan
anggaran sebagai alat pengendalian biaya, maka terdapat variabel yang menjadi
dimensi pengukuran dalam penelitian ini, yaitu :
1. Akuntansi pertanggung jawaban
“Yaitu suatu sistem yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan
pelaporan biaya dan penghasilan dilakukan dengan bidang pertanggung
jawaban dalam organisasi dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau
kelompok yang bertanggung jawab terhadap penyimpangan dari biaya dan
penghasilan yang dianggarkan (Mulyadi, 1997: 92).”
Indikator :
a. Syarat - syarat akuntansi pertanggung jawaban
Sub indikator :
1) Struktur organisasi

2) Rancangan sumber penerimaan pendapatan
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3) Target penerimaan pendapatan
4) Pengklasifikasian kode - kode rekening
5) Laporan pertanggung jawaban
b. Terdapatnya karakteristik akuntansi pertanggung jawaban
Sub indikator :
1) Adanya identifikasi pusat - pusat pertanggung jawaban.
2) Standar ditetapkan sebagai tolok ukur kinerja manajer yang bertanggung
pusat pertanggung jawaban.
3) Kinerja manajer diukur dengan membandingkan realisasi dengan
anggaran.
4) Manajer secara individual diberikan penghargaan atau hukuman.
2. Peningkatan pendapatan
Yaitu tindakan yang dilakukan untuk mengarahkan aktivitas agar tidak
menyimpang dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Trisnawati,
2006).
Indikator :
Kelayakan pengendalian biaya
Sub indikator :
a. Adanya pencatatan dan otorisasi untuk penerimaan pendapatan.
b. Adanya analisis untuk penyimpangan yang terjadi.

c. Adanya rekomendasi menanggapi penyimpangan materil.

UNIVERSITASMEDAN AREA



41

3. Evaluasi efektivitas pendapatan
Yaitu menghitung rasio yang menggambarkan perbandingan antara
besarnya pendapatan yang diterima  dengan target pendapatan yang
direncanakan.
E. Metode Analisis

Analisis dilakukan dengan cara membandingkan antara teori - teori yang telah
ada dengan data yang didapat dari studi kasus. Dalam analisis ini penulis
melakukan pemahaman akan kondisi - kondisi yang ada dalam perusahaan,
kemudian melakukan analisis perbedaan - perbedaan yang terjadi, dan
menentukan apakah perbedaan - perbedaan itu menyangkut hal - hal yang
mendasar, dari analisis ini dapat disimpulkan tentang efisiensi informasi anggaran
pertanggung jawaban pusat penerimaan dalam penentuan harga jual, serta
memberikan saran - saran yang tepat mengenai penerapannya di masa yang akan
datang.

Untuk menganalisis akuntansi pertanggung jawaban, maka kondisi - kondisi
yang ada dalam perusahaan dibandingkan dengan teori - teori yang ada. Suatu
penerapan akuntansi pertanggung jawaban dapat dikatakan memadai jika telah
memenuhi syarat dan karakteristik akuntansi pertanggung jawaban. Sedangkan
peningkatan pendapatan dapat dikatakan baik jika telah memenuhi kelayakan
pengendalian pendapatan secara memadai dan efektiv untuk menentukan harga
jual.

Dalam penelitian ini target pendapatan digunakan sebagai informasi

akuntansi pertanggung jawaban. Dengan menganalisis target penerimaan tersebut,
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dapat diketahui efektivitas dari pengendalian pendapatan yang telah dilakukan
perusahaan. Realisasi pendapatan yang terjadi dibandingkan dengan target yang
telah ditetapkan sebelumnya di mana hasil analisis tersebut disajikan berupa
persentase perbandingan. Dari analisis ini kemudian dapat ditetapkan besarnya
penyimpangan yang nantinya akan dimintakan pertanggung jawaban kepada
manajer pusat pertanggung jawaban yang bersangkutan.

Rumus yang digunakan untuk mengukur efektivitas adalah sebagai berikut:

Rasio realisasi pendapatan terhadap target :

Realisasi pendapatan
Persentase = x 100%
Target pendapatan

. Target pendapatan - Realisasi pendapatan x 100%
Varians =

Target pendapatan

Atau :

Rupiah = Target pendapatan - Realisasi pendapatan
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